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Abstract 
Bukit Buluh temple is one of the kawitan of the homeland / Tutuan people who are in 
the village of Adat Gunaksa Dawan District Klungkung Regency. Pura Center citizens 
Tutuan Bukit Buluh has an inscription which until now still stored and awake its existence 
in Pura Bukit Buluh. Issues to be discussed include: (1) The contents of the Inscription Ki 
Mantri Tutuan. (2) The Value of Hindu Religious Education In Prayer Ki Mantri Tutuan. 
(3) The Function of Inscription Ki Mantri Tutuan. This study aims to determine: (1) the 
contents of the Inscription Ki Mantri Tutuan. (2) The value of Hindu Religious Education 
contained in the Inscription Ki Mantri Tutuan. (3). Function of Inscription Ki Mantri 
Tutuan. Theories used to analyze problems are: Value theory, hermeneutical theory and 
structural functional theory. Subject of this research is Inscription Ki Mantri Tutuan. 
Methods of data collection are interviews, observations, literature studies and 
documentation. Data that has been collected is analyzed by qualitative descriptive analysis 
research method. 
The results showed: (1) The content of Prasati Ki Mantri Tutuan is telling about the 
birth of  Ki Mantri Tutuan in the kingdom of Keling Kediri Java until becoming the king of 
Bali Ida Dalem Tegal Besung and established pasraman in the reed hill which is now 
known as pura hill reed. (2) The value of Hindu Religious Education contained in the 
inscription Ki Mantri Tutuan namely: Education Yadnya (a). Manusa Yadnya (b). Pitra 
Yadnya (c) Punarbhawa (d) Master Chess (e). Satya Wecana. (3). Function Inscription Ki 
Mantri Tutuan namely: (a) Religious Functions. (b) Socio function.l (c) Historical 
Functions. (d) Cultural preservation function. 
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I. Pendahuluan  
Agama adalah menyangkut masalah yang berhubungan dengan kehidupan batin atau 
rohani manusia.Agama sebagai bentuk keyakinan sangat sulit diukur secara tepat dan 
terperinci sehingga menyulitkan para ahli untuk memberikan definisi yang tepat tentang 
agama.Max Muller berpendapat bahwa definisi agama secara lengkap belum tercapai 
karena penelitian terhadap agama terus dilakukan dan para ahli agama masih menyelidiki 
asal usul agama. Jadi definisi agama yang pasti dan lengkap tentang agama belum 
terealisasi, sebenarnya ada banyak definisi tentang agama akan tetapi belum sempurna 
sehingga belum dapat memuaskan semua orang (Sanjaya, 2011: 5). 
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Sejarah  agama  Hindu di Indonesia diungkapkan oleh para ahli secara umum dapat 
dikatakan bahwa masuk dan berkembangnya agama Hindu di Indonesia berasal dari India 
berlangsung secara damai dan bertahap melalui hubungan dagang dan hubungan budaya. 
Proses penyebaran agama Hindu di Indonesia terdapat beberapa teori yang 
melatarbelakangi antara lain yaitu teori Vaisya, teori ini menyatakan bahwa penyebaran 
agama Hindu ke Indonesia dibawa oleh orang – orang India dari golongan Vaisya, Vaisya 
adalah golongan masyarakat dengan mata pencaharian sebagai pedagang. Selain kaum 
Vaisya datang ke Indonesia dengan tujuan berdagang juga menyebarkan agama Hindu ke 
Indonesia.Teori Ksatriya menyatakan bahwa agama Hindu datang ke wilayah Indonesia 
dibawa oleh orang – orang berkasta Ksatriya (bangsawan dan prajurit). Teori Brahmana 
menyatakan bahwa penyebaran agama Hindu ke Indonesia dilakukan oleh kaum 
Brahmana.Sebab pada masa itu hanya kaum Brahmana yang mempunyai hak untuk 
membaca kitab suci Veda (Sukarta, 2010: 38). Masuknya agama Hindu di Bali diperkirakan 
sebelum abad ke-8 Masehi karena pada abad ke-8 Masehi tepat dijumpai prasasti – prasasti 
yang didapatkan di Pejeng yang berbahasa Sanskerta.Bali memiliki penduduk yang 
mayoritasnya memeluk agama Hindu. Bali juga dikenal dengan nama pulau seribu pura, hal 
tersebut tidak terlepas dari keadaan teritorial pulau Bali yang terdapat banyak pura. Pura 
atau disebut juga Kahyangan adalah replika atau bentuk tiruan dari tempat atau stana dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan berbagai manifestasi-Nya berdasarkan atas 
karakteristiknya pura juga digolongkan menjadi beberapa golongan seperti: pura 
Kahyangan Jagat yaitu pura tempat memuja Sang Hyang Widhi Wasa dalam aneka 
Prabhawa-Nya seperti pura Sadkahyangan, pura yang tergolong umum ini dipuja oleh 
seluruh umat Hindu di Bali sehingga sering disebut pura Kahyangan Jagat. Pura 
Kahyangan Desa yaitu pura yang dipuja oleh desa adat atau desa pakraman meliputi pura 
Desa (Bale Agung) sebagai tempat pemujaan dari Dewa Brahma.Pura Puseh sebagai tempat 
pemujaan dari Dewa Visnu dan Pura Dalem sebagai tempat pemujaan dari Dewa Siva.Pura 
Swagina (pura fungsional) yaitu pura yang penyungsungnya terikat oleh ikatan Swagina 
(pekerjaan).Pura Kawitan yaitu pura yang penyungsungnya ditentukan oleh ikatan Wit 
(asal) atau leluhur berdasarkan garis vertikal geologis meliputi Sanggah, Pamarajan, Ibu, 
Panti, Dadia, Panataran, dan Pedharmaan (Titib, 2003: 95). 
Pura Pusat warga Tutuan Bukit Buluhadalah salah satu pura kawitan dari warga 
Tutuan yang berada di desa Adat Pakraman Gunaksa Kecamatan Dawan Kabupaten 
Klungkung.Memiliki sebuah prasasti yang tersimpan di Pura Pusat warga Tutuan Bukit 
Buluhyang isinya menjadi landasan dasar acuan diadakannya suatu prosesi upacara Nandan 
di Desa Pakraman Gunaksa.Selain menjadi landasan dasar diadakannya prosesi upacara 
Nandan, prasasti tersebut juga menjadi dasar adanya salah satu pura Dalem Setra di Desa 
Adat Pakraman Gunaksa. 
 
II. Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian bertempat 
di pura bukit buluh desa Gunaksa kecamatan Dawan kabupaten Klungkung. Penentuan 
Informan secara purposive/sengaja, informan dipilih berdasarkan pertimbangan memiliki 
pengetahuan tentang isi dari Prasasti Ki Mantri Tutuan. Jenis dan sumber data yang 
dipergunakan adalah kualitatif, sedangkan sumber data yang dipergunakan berupa data 
primer dan data sekunder. Penelitian ini mengunakan beberapa instrument seperti pedoman 
wawancara, alat tulis, dan Hp. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu : 
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observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, 
analisis, interprestasi data dan triangulasi. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat 
ditarik kesimpulan. Teknik penyajian hasil penelitian dilakukan dengan deskriptif atau 
narasi, kreatif dan mendalam. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Isi Prasasti Ki Mantri Tutuan 
Isi dari Prasasti Ki Mantri Tutuan adalah sebuah cerita lahirnya Ki Mantri Tutuan 
dari kerajaan Keeling (Kediri) dipulau Jawa. Sebelum menjadi Mantri Tutuan, I Mantri 
Tutuan bernama I Satrya Wangsa, hingga pada suatu ketika kewangsaannya diturunkan 
oleh Dalem Mangori karena melakukan kesalahan yakni menyembah ibunya yang bernama 
Ni Brit Kuning yang di usir dari istana dan diasingkan ke tengah hutan Keeling oleh Dalem 
Mangori. Mantri Tutuan adalah putra dari raja Ida Dalem Mangori dan sampai setibanya Ki 
Mantri Tutuan sebagai abdi Raja Tegal Besung di Bali dan mendirikan pasraman di Bukit 
Buluh. 
 
3.2 Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Prasasti Ki Mantri Tutuan 
Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Prasasti Ki Mantri Tutuan 
adalah. (1)Nilai pendidikan Punarbhawa (kelahiran kembali) yang dapat dilihat dari cerita 
dalam prasasti Ki Mantri Tutuan dari cerita doa  Ida Dalem Mangori kepada anaknya yang 
terbunuh dan dipotong-potong oleh ibunya, yang di doakan supaya kelak anaknya lahir 
kembali ke dunia agar  menjadi seorang pengembala.  (2) Nilai Pendidikan Yadnya, dalam 
Prasasti Ki Mantri Tutuan ada beberapa nilai pendidikan yadnya yang dapat dipetik dari isi 
Prasasti Ki Mantri Tutuan antara lain; Nilai Pendidikan Pitra Yadnya, Nilai Pendidikan 
Manusia Yadnya.  (3) Nilai Pendidikan Satya Wacana dapat dilihat dari janji I Satrya 
Wangsa yang tidak akan memakan buah Timbul dan burung Tuhu-tuhu seumur hidupnya 
karena buah Timbul adalah raga Ni Brit Kuning ibunya dan burung Tuhu-tuhu adalah roh 
ibunya yang meningal masuk kedalam sumur di tengah hutan keling. 
 
3.3 Fungsi Prasasti Ki Mantri Tutuan 
 Fungsi Prasasti Ki Mantri Tutuanbagi masyarakat  adalah sebagai (1) Fungsi Religi 
dalam hal taqwa kepada Ida Sang Hyang Widdhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa . (2) 
Fungsi Sosial  dalam hal gotong royong dalam kegiatan Adat bagi masyarakat di Desa Adat 
Gunaksa Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung. (3) Fungsi Historis dalam Prasasti Ki 
Mantri Tutuan berperan sebagai cikal bakal penamaan nama desa yang sekarang dikenal 
dengan nama Desa Adat Gunaksa serta menjadi sumber lahirnya tradisi Nandan dan Basen 
Tamba. (4) Fungsi Sebagai Pelestarian Budaya yang keberadaannya harus tetap di jaga dan 
dilestarikan. 
 
 IV.  SIMPULAN 
 Prasasti Ki Mantri Tutuan memiliki isi tentang lahirnya Ki Mantri Tutuan di Kerajaan 
Keling di Jawa sampai menjadi abdi raja Bali dan mendirikan pasraman di bukit buluh yang 
sekarang dikenal dengan nama Pura Bukit Buluh. Prasasti Ki Mantri Tutuan yang masih 
terjaga keberadaannya di pura bukit buluh kecamatan Dawan kabupaten Klungkung 
memiliki nilai-nilai pendidikan Agama Hindu seperti nilai pendidikan yadnya, pendidikan 
ajaran catur guru, pendidikan ajaran satya wacana serta pendidikan ajaran punarbhawa. 
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Disamping memiliki nilai-nilai pendidikan Agama Hindu prasasti Ki Mantri Tutuan juga 
memiliki fungsi sebagai fungsi Religius, Fungsi Sosial, Fungsi Historis serta Fungsi 
Pelestarian Budaya sebagai  warisan yang keberadaannya harus tetap dijaga dan dirawat 
agar tetap terjaga.  
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